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ABSTRAK

Radio merupakan salah satu alat komunikasi tertua di dunia. Seiring dengan perkembangan
teknologi, radio kehilangan peminat akibat persaingan dengan media sosial. Oleh karena itu, radio
dituntut untuk kreatif dan bisa menarik minat pendengar. Dalam proses menarik minat pendengar,
penyiar melakukan dramaturgi guna membangun air personalify yang kuat untuk menjaga
cksistensi radio. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam proses menyebarkan
berita terbentuk identitas baru, yang menjadi penanda dramaturgi yang berhasil. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data meliputi
obscrvasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
identitas baru atau karakter beda yang muncul saat berada di front stage, back stage dan off stage.
Munculnya karakter yang baru inilah menjadi penentu dramaturgi yang dilakukan oleh Wak
Dollah berhasil.

Kata Kunci : Dramaturgi, Karakter, Air Personality
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ABSTRACT

Dramaturgy is a theory which states that human life is like a theater play. Skits performed by
actors receive more atfention, so Ige question arises as o whether an actor's daily life is the same
as when the actor is on stage. In line with this Dramaturgy is a theory which states that human life
is like a theater play. Skits performed by actors receive more attention, so the question arises as
to whether an actor's daily life is the same as when the actor is on stage. In line with this research
entitled "Study of Radio Broadcaster Dramaturgy in Disseminating Information (Study of Republic
of Indonesia Radio Broadcasters in Palembang City). Examining the process of broadcasting news
to listeners carried out by broadcasters is a dramaturgical process. This research aims to find out
whether in the process of spreading news a new identity is formed, which is a marker of successful
dramaturgy. The method used in this research is descriptive qualitative, using primary data
sources obtained from the ongoing research process. Daia collection techniques include
observation, in-depth interviews and documentation, Based on observations and interviews
conducted, the research results show that there are new identities or different characters thai
emerge when on the front stage, back stage and off stage.

Keywords: Dramaturgy, Character, Air Personality
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1.1.

BAB1

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Media komunikasi memiliki peran yang penting dalam menunjang kelancaran
proses komunikasi yang dialami oleh setiap individu, khususnya dalam proses
penyebaran informasi. Media komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada . Salah satu media

komunikasi yang masih eksis sampai sekarang salah satunya radio.

Radio merupakan alat komunikasi tertua dan paling terkenal di seluruh dunia.
Di era sekarang banyak sekali temuan baru seperti internet, media komunikasi radio
masih terus bertahan. Radio masih dianggap sebagai sarana informasi dan
komunikasi yang digemari masyarakat karena mempunyai peran penting dalam
penyebaran informasi yang seimbang dan setimpal di masyarakat, sementara itu
radio juga diberikan kebebasan dan tanggung jawab penuh dalam hal melaksanakan
perannya sebagau media, yaitu menyampaikan informasi, Pendidikan, hiburan dan
kontrol sosial. Hal ini sejalan dengan julukan radio yang dikenal sebagai kekuatan

lima atau “the fifth estate” (Mery Rusdianah, 2021 )

Dilihat dari eksistensi radio tahun ke tahun, Radio menjadi media
komunikasi yang sangat penting untuk perkembangan politik, budaya dan sosial di
negara-negara yang sedang berkembang. Hingga saat ini radio masih dipercaya
sebagai instrument penting dalam penyebaran informasi kepada publik sejalan
dengan sifatnya yang memiliki kebebasan dan tanggung jawabnya untuk
menjalankan fungsinya menjadi penyedia pendidikan, informasi dan hiburan.
Sementara itu radio juga menjadi bagian dari media massa sesuai yang bisa
dinikmati di mana pun dan kapan pun, sejalan dengan radio mengandalkan suara
sehingga dapat disimak sambal melakukan aktivitas lainnya pada saat yang
bersamaan. Karakteristik radio yaitu memiliki daya tembus, daya langsung, daya
tarik, imajinatif, menjaga mobilitas, tidak terkait waktu dan tempat,murah, bersifat

personal dan akrab.



Announcer atau biasanya dikenal dengan penyiar radio memiliki kedudukan
yang paling penting dalam program acara ( saat on air), sejalan dengan perannya
penyiar tidak hanya sekedar menyampaikan informasi saja tetapi penyiar juga cakap
dalam menghibur audience dnegan intonasi, artikulasi dan trik yang sesuai di
telinga, sesuai dengan kriteria pendengar yang aktif dan selektif ini menjadikan
peran penyiar menjadi krusial dalam proses on air. Secara umum penyiar radio
adalah orang yang berkomunikasi dengan manusia lainnya. Penyiar radio adalah
orang yang pekerjaannya melakukan komunikasi antar manusia. Menjadi penyiar
sama saja memiliki peran sebagai seorang komunikator, baik dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh banyak orang sesuai dengan tugasnya dalam
melayani masyarakat. Sedangkan menurut M Habib Bari Teknik, penyiar
merupakan orang yang menyebarkan (mentransmisikan) informasi yang
keakuratannya terjamin, dengan tujuan agar dekat dengan pendengarnya. (Rizal,

2019)

Penyiar dituntut untuk cakap menyampaikan pendapat, konsep dan ide serta
menyajikan program acara. Tidak dapat dipungkiri penyiar seringkali membangun
panggung untuk menciptakan citra atau identitas baru untuk menjalankan program
acara. Sementara itu penyiar juga dituntut untuk cepat beradaptasi dengan hal-hal
yang baru (trend) yang sedang digandrungi diluar sana. dalam menciptakan hal hal
baru yang sedang ramai diperbincangkan. Sebagaimana karakter yang menjadi
peranan utama yang harus dijalankan oleh penyiar, penciptaan karakter yang solid
menjadi satu hal yang harus diperhatikan agar radio tetap eksis di tengah gempuran

media sosial yang perlahan menggerus eksistensi radio yang ada di tanah air.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki tiap-tiap penyiar adalah air
personality atau kepribadian. Air personality adalah ciri khas yang muncul dari
karakter pribadi sang penyiar sendiri (Rafif, 2020 ). Saat penyiar sedang on air, air
personality harus ditampilkan atau ditonjolkan dengan tujuan agar penyiar memiliki
karakter atau ciri khas yang solid dibandingkan dengan penyiar lainnya. Air
personality yang dimiliki penyiar saat sedang on air belum tentu sama dengan
kepribadian asli dalam keseharian penyiar. Penyiar dituntut untuk mampu
mewujudkan air personality, hal ini menjadi hal yang sangat penting dalam

menentukan banyaknya audience yang dituju. Jika penyiar gagal dalam
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menciptakan air personality maka akan berdampak dengan jumlah audience yang
sedikit. Jika hal itu terjadi maka penyiar dapat dikatakan gagal dalam membawakan
acara tersebut. Hal itulah menjadi alasan air personality menjadi acuan dalam proses
on air, air personality yang dicipatakan tidak hanya sekedar berbicara, namun
penyiar dituntut untuk dapat mencipatakan nyawa atau ciri khas di setiap kata yang

disampaikan kepada audiencenya.

Dilihat dari yang dilakukan oleh penyiar radio Programa-4 RRI Palembang
memiliki karakter yang kuat dan berbeda dengan radio lainnya. Sejalan dengan visi
Pro-4 RRI Palembang yaitu Pro-4 Ensiklopedi Budaya Keindonesiaan. Berdasarkan
tabel program acara target audience Pro-4 RRI Palembang adalah usia dewasa.
Penyiar Pro-4 RRI Palembang memiliki karakteristik tegas dan menggunakan
bahasa Palembang menjadi satu hal yang harus dipertahankan dalam membawakan
acara sesuai dengan segmentasinya. Sejalan dengan perkembangan zaman,
tantangan untuk mempertahankan karateristik radio menjadi satu hal yang harus
diperhatikan. Oleh karena itu karakter yang khas menjadi tolak ukur keberhasilan
yang harus dipertahankan, dengan begitu karakter penyiar yang kuat menjadi

pondasi untuk mempertahankan eksistensi radio.

Programa-4 merupakan salah satu program siaran Lembaga Penyiaran Publik
RRI dengan frekuensi 88,4 MHz yang di khususkan sebagai pusat kebudayaan
Indonesia. Program ini ditujukan sesuai dengan visi Programa-4 yaitu sebagai media
referensi utama untuk siaran kebudayaan Indonesia. Visi Programa-4 dikhususkan
sebagai media mempekuat kebhinekaan melalui siaran budaya yang mencerminkan
identitas bangsa, serta mengembangkan teknologi siaran yang mendukung
terselenggaranya siaran RRI yang mampu menjangkau seluruh wilayah NKRI baik
melalui terrestrial maupun media baru atau multiplatform. Proses siaran Programa-
4 sampai dengan 19 jam per hari nya, dengan informasi yang disajikan berupa
ensiklopedia budaya etnis Indonesia, baik daerah maupun nasional. Klasifikasi dan
presentasi siaran informasi yang disampaikan dibagi menjadi 10% berita, 35%
Pendidikan, 5% iklan layanan masyarakat dan 50% hiburan yang disajikan kepada

audience.



Programa-4 RRI Kota Palembang informasi berita terkini yang terjadi di Kota
Palembang dan daerah sekitar. Berita Pendidikan yang disampaikan seputar
kegiatan Pendidikan terkini yang ada di Palembang. Hal yang menjadi ke khas-an
disini adalah hiburan dengan komposisi musik nasional nusantara dan musik lokal
dengan materi lokal daerah masing-masing yang menjadi ciri khas daerah. Seperti
lagu Anak Kupang, Si Eta, Kasmaran contoh dari musik nasional nusantara serta
Cup Mak Ilang, Ombai Akas, Pantun Palembang sebagai contoh musik lokal daerah
yang menjadi unsur musik disampaikan oleh penyiar kepada audience.
Perkembangan musik tanah air juga menjadi hal yang harus dipahami oleh penyiar,
sejalan dengan audience yang dituju penyiar harus bisa mengiringi perkembangan
musik. Sesuai dengan segementasi usia dan komposisi musik yang dibawakan
menjadi hal yang harus diperhatikan oleh penyiar untuk tetap dapat eksis ditengah

zaman sekarang.

Segmentasi usia menjadi hal yang krusial dan harus diperhatikan untuk
mencapai keberhasilan keberhasilan program acara yang dibawakan. Target
audience Programa-4 mulai dari usia 20 tahun — 50 tahun, dengan pendengar utama
: SLTP-SLTA-S1, pendengar ke-1 : S2 ke atas dan pendengar ke-2 : SD. Program
acara yang dibawakan menjadi beragam dan harus bisa menggaet audience agar
tetap eksis ditengah era media sosial sekarang. Pendengar dengan segmentasi usia
yang beragam menjadi tantangan tersendiri bagi penyiar untuk tetap unik dan
memiliki karakter yang solid agar mempertahankan audience. Menciptakan karakter
yang solid menjadi satu hal penting agar terciptanya air personality yang baik
dimata audience. Penggunaan bahasa daerah atau bahasa Palembang menjadi ciri
khas yang digunakan sesuai dengan visi siaran. Selain itu selera musik yang
disajikan sesuai dengan segmentasi yang ditentukan oleh program acara menjadi
tantangan tersendiri saat mencoba belajar dan memahami ciri khas etnis Palembang

yang memiliki ciri khas tersendiri.

Sejalan dengan teori Erving Goffman dalam bukunya yang berjudul “7he
Presentation of Self In Everyday Life” (Goffman, 1956 ) menyatakan bahwa
performance menjadi peranan penting untuk aktornya bisa memahami dengan baik
peran yang akan diperankan. Performance dibagi menjadi tujuh elemen menjadi

penunjang jalannya dramaturgi, yaitu belief, front, dramatic idealization,
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maintenance of expressive control, mispresentation, dan mystification. belief,
peranan elemen ini membangun kepercayaan diri penyiar sesuai dengan kesan yang
akan ditampilkan. Hal ini dilakukan penyiar Pro-4 RRI Palembang saat membangun
karakter sesuai dengan segmentasi yang telah ditentukan. Front, bisa ditafsirkan
dengan topeng penyiar dalam memainkan peran sesuai segmentasi. front digunakan
oleh penyiar Pro-4 RRI Palembang saat memainkan karakter atau gimmick saat on

air yang berbeda dengan kebiasaan penyiar sehari-hari.

Dramatic realization, dapat diartikan sebagai penekanan karakter yang
dilakukan oleh penyiar dalam mendalami karakter. Pendalaman karakter yang
dilakukan oleh penyiar RRI Palembang dapat dilihat dari cara penyiar menjaga
mood saat sedang on air agar terlihat menyakinkan audience saat mendengarkan
radio. Idealization, diartikan sebagai situasi sederhana yang dilakukan untuk
memperkuat elemen-elemen sebelumnya agar tidak terjadi kebingungan
(misrepresentasi). Situasi ini terjadi saat penyiar Pro-4 RRI Palembang sedang on
air dengan pendalaman karakter dan gimmick mendukung segmentasi yang sedang
dibawakan seperti komunikasi dengan audience melalui telepon agar terlihat

menyakinkan.

Maintenance of expressive control, dimaksudkan penyiar harus
memperhatikan setiap hal kecil yang ada saat on air agar tetap konsisten dengan
acara yang dibawakan, dengan kata lain penyiar harus tetap in a character untuk
meminimalisir misrepresentation selama on air. Misrepresentation, dapat terjadi
ketika audience menyimpulkan sendiri hal yang mereka dengarkan dan salah
memahami apa yang mereka dengarkan. Oleh karena itu penyiar harus tetap
memperkuat elemen-elemen lainnya agar misrepresentation dapat diminimalisir.
Elemen lainnya adalah mystification yang diartikan sebagai kontrol atas persepsi
audience, dengan kata lain ada beberapa hal yang harus disembunyikan untuk
menghindari misrepresentation. Pengaplikasian mystification dilakukan oleh
penyiar Pro-4 RRI Palembang dengan memaksimalkan karakter dan meminimalisir

kendala yang ada saat sedang on air.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa pendengar hanya mampu

menangkap kesan dari suara penyiar, seperti halnya yang dilakukan oleh penyiar



Pro-4 RRI Palembang saat sedang on air. Di mana mereka harus menyampaikan
informasi ke masyarakat yang artinya mereka melakukan peran yang menyesuaikan
dengan panggung yang mereka jalankan. Sebagaimana hal yang lumrah dilakukan
oleh penyiar pro-4 RRI Palembang mereka memiliki peran yang harus ditampilkan
baik di depan saat melakukan penyiaran maupun peran dibelakang seperti yang
mereka lakukan sehari-hari yakni menjadi diri sendiri. Hal ini dilakukan karena
penyiar harus mengatur perasaan dan memainkan gimmick guna untuk menjaga
mutu dirinya dengan tidak menyatukan on stage dan back stage saat menjalankan

tugasnya sebagai penyiar.

Permainan peran yang dilakukan oleh penyiar Pro-4 Radio Republik
Indonesia sama halnya dengan teori dramaturgi yang dicetuskan oleh Erving
Goffman menyatakan bahwa aktivitas kehidupann manusia kuat kaitannya dengan
drama. Artinya, setiap orang akan bertindak sesuai dengan panggung mana yang
sedang mereka jalani guna meninggalkan kesan yang baik kepada audience yang
dituju. Setiap penyiar akan kembali menjadi dirinya sendiri, ketika mereka

meninggalkan panggungnya.

Kehidupan sosial dapat dibagi menjadi dua bagian, menurut Goffman yaitu:
front stage dan back stage. Fronmt stage mengacu pada perkara sosial yang
memungkinkan seseorang berlagak atau mengekspresikan peran formal mereka.
Seolah-olah penyiar sedang berada di atas panggung di depan penonton. Sementara
itu, back stage mengacu pada tempat dan peritiwa yang memungkinkan untuk
penyiar mempersiapkan perannya yang akan dimainkan di front stage dan akan
ditonton oleh khalayak. sedangkan wilayah belakang ibarat panggung sandiwara
bagian belakang (back stage) atau kamar rias, tempat pemain sandiwara bersantai,
mempersiapkan diri atau berlatih untuk memainkan perannya di front stage (dalam)
sedangkan off stage adalah saat pemain benar-benar menjadi dirinya sendiri. Sebuah
ruang pribadi yang tidak akan ditampilkan di back stage maupun front stage karena

dapat merusak pencitraan yang sudah dibangun.

Hal ini sering terjadi di dunia penyiar radio. Untuk mencapai kesan yang
diinginkan oleh program, penyiar Pro-4 RRI Palembang diharuskan bertindak sesuai

panggungnya, yang berarti penyiar harus bertindak pada saat siaran (front stage)



untuk mendapatkan citra yang sesuai dengan program acara yang dibawakan. Untuk
itu, penyiar radio Pro-4 RRI Palembang bertanggung jawab membangun kesan
sesuai dengan segmentasi dan kepentingan RRI Palembang lainnya. Serta, penyiar
mampu dalam mempersiapkan diri sebelum jam tayang berlangsung, baik dalam
membaca naskah maupun dalam pemilihan lagu yang akan diputar saat sedang jam
tayang (back stage). Saat penyiar sedang berada di (off stage) wilayah luar front
stage maupun back stage, penyiar menjadi dirinya sendiri seperti saat sedang di
rumah maupun mereka kembali menjadi sebagaimana aslinya mereka, bisa menjadi
ibu rumah tangga, kakak, adik maupun orangtua yang tidak mereka tampilkan saat

sedang berada di back stage maupun front stage.

Salah satu contoh penelitian (Rizal Ahmad, 2019 ) dalam penelitiannya yang
berjudul Presentasi Diri Penyiar Radio (Studi Dramaturgi pada Afif Akbar Penyiar
OZ Radio Bandung dan Nexa Paisan Ardan Radio Bandung) yang mengkaji
representasi penyiar saat front stage dan back stage dalam pengelolaan kesan efektif
saat menjalankan peran penyiar radio. Pengelolaan pesan yang dilakukan sebagai
bentuk upaya pengelolaan kesan baik sesuai dengan tuntutan dari stasiun radio
tempat mereka bekerja. Sejalan dengan penelitian yang memiliki latar belakang
yang sama mengenai pengelolaan kesan dalam dramaturgi, hal ini menjadi menarik
karena dengan mengetahui bagaimana pengelolaan kesan front stage, back stage dan
off stage oleh penyiar Programa-4 untuk tetap in character saat on air dan menjadi

ciri khas dari masing-masing penyiar.

Vaika (Vaika Putri Andini, 2018 ) dalam penelitiannya yang berjudul Studi
Dramaturgi Penyiar Radio dalam Menyebarkan Informasi Kepada Publik di Cirebon
Radio Kota Cirebon, mengkaji bahwa setiap penyiar radio melakukan permainan
identitas dan dan mengelola front stage dan back stage. Penelitian ini melihat adanya
perbedaan di setiap panggung yang mereka jalankan, baik dalam penampilan
maupun perilaku. Kesimpulan penelitian ini penyiar menjalankan identitas baru
dalam atau memainkan peran dramaturgi saat on air dengan membuat kesan positif
kepada pendengar. Sejalan dengan penelitian ini yang akan dilakukan melihat
adanya permainan peran yang dilakukan oleh penyiar Programa-4 dengan
memberikan kesan ceria, lucu, semangat sesuai dengan air personality yang mereka

bangun hal ini menjadi alasan kuat peneliti untuk melakukan penelitian dengan
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tujuan melihat adanya permainan peran yang dilakukan oleh penyiar Programa-4

untuk menciptakan air personality yang baik kepada audience.

Salah satu penyiar Programa-4 LPP RRI Palembang memiliki ciri khas unik
dengan karakter ceria dan lucu. Karakter yang dimiliki oleh AJA atau biasa dikenal
dengan Wak Dollah melekat kuat dengan karakter yang lucu. Dengan karakter
“wong Palembang” asli dan penggunaan bahasa daerah yang kental dengan logat
Palembang menjadi ciri khas unik yang dimiliki oleh Wak Dollah. Hal ini menjadi
alasan kuat peneliti untuk melakukan penelitian terhadap Wak Dollah agar
mengetahui bagaimana penciptaan karakter baru atau identitas ini sejalan dengan
kebiasaan sehari-hari. Diketahui bahwa penciptaan karakter ini menjadi satu hal
yang krusial, sehingga bagaimana cara mempertahankan karakter yang solid
menjadi hal yang harus diperhatikan dengan baik, untuk mengetahui bagaimana

perbedaan antara front stage, back stage dan off stage yang terjadi pada Wak Dollah.

1.2.Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah
yang muncul pada penelitian ini adalah “ Dramaturgi Penyiar Radio dalam
Menyebarkan Informasi ( Studi di LPP RRI Palembang)” untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam maka rumusan masalah tersebut diturunkan
menjadi : Bagaimana cara penyiar Pro-4 LPP RRI Palembang membentuk identitas

baru saat menyebarkan berita?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah hal yang akan dituju dicapai dalam upaya
membuktikan fakta yang ada. Untuk itu tujuan penelitian ini untuk melihat
bagaimana implementasi teori dramaturgi dalam pembentukan identitas baru

sebagai penyiar dalam menyebarkan berita.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dilakukan mengenai “Studi Dramaturgi Penyiar
Radio dalam Menyebarkan Informasi kepada Publik (studi pada Penyiar Radio

Republik Indonesia di Kota Palembang)” antara lain sebagai berikut:
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1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan penelitian ilmu komunikasi, terkait
dramaturgi penyiar radio dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat
kota Palembang serta dapat berkontribusi dalam kajian khazanah
pengetahuan dalam ilmu komunikasi. dalam pengembangan kajian ilmu
komunikasi, mengenai dramaturgi penyiar radio dalam menyebarkan
informasi kepada publik Palembang, serta dapat menambah kajian khazanah

pengetahuan ilmu komunikasi.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian mengenai “ Studi
Dramaturgi Penyiar Radio dalam Menyebarkan Informasi kepada Publik
(Studi pada Penyiar Radio Republik Indonesia di Kota Palembang)”, antara
lain sebagai berikut:

1. Bagiakademisi bisa memberikan kontribusi dalam implementasi
pembelajaran tentang penyiar dalam perspektif komunikasi
2. Hendaknya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pada penelitian serupa di masa yang akan dating.
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